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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting
dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh sebab itu,
pendidikan harus dilaksanakan dengan baik agar diperoleh hasil yang baik juga
sehingga sumber daya manusia dapat meningkat dan berkembang. Hal ini penting
dalam menghadapi persaingan di zaman globalisasi serta perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
khususnya pada teknologi informasi, menyebabkan arus informasi menjadi cepat
dan tiada batas. Hal ini sangat berpengaruh pada berbagai bidang kehidupan,
tanpa kecuali seperti pada bidang pendidikan. Dalam menghadapi perubahan
tersebut, pemerintah berupaya meningkatkan mutu pendidikan salah satunya
dengan pembaharuan dalam pengembangan kurikulum.

Kurikulum 2013 merupakan salah satu paradigma baru dalam dunia
pendidikan Indonesja. Ide kurikulum ini diharapkan akan membawa perbaikan di
dunia pendidikan. Kurikulum 2013 menghadirkan pembelajaran yang mengacu
pada tiga ranah kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindakan secara utuh dari guru kepada peserta didik, melainkan memerlukan
sebuah proses pembelajaran yang secara langsung/ilmiah untuk menyampaikan
informasi sehingga dapat memberikan makna dalam belajar. Salah satu ciri khas
dari kurikulum ini adalah peserta didik dituntut untuk harus lebih aktif, kreatif dan
inovatif dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Dalam mencapai tujuan
tersebut, perlu dilakukan perbaikan dalam kegiatan proses pembelajaran, salah
satunya ialah dengan cara menerapkan sebuah pembelajaran yang menyenangkan,
efektif dan bermakna.

Menurut pendapat Mulyasa dalam Qonit, dkk (2018:208) mengemukakan
“pembelajaran yang menyenangkan, efektif dan bermakna dapat l&erupakan
sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail dalam diterapkan

guru melalui prosedur pemanasan/apersepsi, eksplorasi, konsolidasi pembelajaran,




pembentukan kompetensi serta penilaian formatif’. Dalam pengimplementasian
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, peserta didik perlu terlibat aktif
sebagai pusat pembelajaran untuk membentuk kompetensi dan karakter.
Pembelajaran yang diciptakan untuk saling berdiskusi, memecahkan masalah serta
menafsirkan informasi yang diterima oleh peserta didik. Sehingga melalui
pengimplementasian pembelajaran yang efektif akan mampu meningkatkan hasil
belajar dan kualitas proses pembelajaran yang optimal di sekolah.

Berdasarkan data nilai hasil belajar peserta didik %atas yang telah
diperoleh peneliti pada saat melakukan studi pendahuluan di SMP Negeri 1
Gunungsitoli Idanoi, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA masih tergolong kriteria cukup. Jika hal ini dibiarkan
tanpa ada solusi, maka hasil belajar peserta didik akan semakin akan merosot.
Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan solusi agar masalah tersebut tidak
berkelanjutan dengan cara menggunakan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran tersebut
adalah model pembelajaran Cooperative Script.

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu metode
pembelajaran efektif yang mengarahkan peserta didik untuk bekerja secara
berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang
dipelajari. Menurut pendapat Aqib dalam Zico, dkk (2018:25) mengemukakan
“model pembelajaran Ceoperative Script disebut juga skrip kooperatif yaitu
model belajar dimana peserta didik merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail bekerja berpasangan dan secara lisan
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi pelajaran yang telah dipelajarinya
bersama temannya”.

Selanjutnya menurut pendapat Sharan dalam Yanto, dkk (2018:27)
mengemukakan “cooperative script menekankan pada proses pemahaman konsep
melalui keterampilan berkomunikasi, sehingga dominasi merupakan sesuatu hal
yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail seorang guru dalam kegiatan
proses pembelajaran dapat berkurang melalui kegiatan peserta didik dalam

langkah-langkah cooperative script”.




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Script merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat efektif
dan mampu melatih peserta didik untuk berpikir logis serta sistematis dengan
mengarahkan peserta didik untuk belajar bersama dengan teman pasangannya.
Oleh kareE itu, peneliti ingin melaksanakan penelitian dalam bentuk penelitian
kualitatif dengan judul penelitian: “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA
Melalui Model Pembelajaran Cooperative Script Kelas IX SMP Negeri 1
Gunungsitoli Idanoi Tahun Pelajaran 2023/2024”.

1.2 Identifikasi Masalah
Mempertimbangkan permasalahan di atas, peneliti telah mengidentifikasi
beberapa permasalahan seperti:
uru tetap fokus melaksanakan proses pembelajaran.
b. Model pembelajaran ceramah lebih umum digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran masih terkesan monoton.

e o

Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran.

e. Siswa kurang antusias mengikuti kegiatan belajar mengajar

=

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan

atau berkonsentrasi dalam memahami apa yang diajarkan guru.

g. Siswa tidak berani bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat kegiatan
pembelajaran.

h. Siswa tidak siap belajar dengan berpartisipasi dalam proses pembelajaran

pelajaran.

i. Hasil belajar siswa masih dalam standar memuaskan.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat identifikasi masalah yang dihadapai cukup luas dan kompleks
untuk dikaji, maka peneliti membatasi masalahnya yang antara lain:
a. Pelaksanaan ﬁoses pembelajaran masih berpusat kepada guru.

b. Hasil belajar peserta didik masih dalam kriteria cukup.




1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran Cooperative Script ?
b. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui

penerapan model pembelajaran Cooperative Script ?

15 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu:
a. Mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran Cooperative Script.
b. Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui

penerapan model pembelajaran Cooperative Script.

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat bagi Peneliti
Peneliti akan memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian dan
analisis data, serta mengembangkan kemampuan untuk menyusun
laporan penelitian secara sistematis dan terstruktur. Selain itu, peneliti
juga memperluas pengetahuan tentang metode pembelajaran yang
berbeda-beda dan efektifitasnya dalam meningkatkan minat belajar
siswa.
2. Manfaat bagi Guru
Guru dapat memperoleh informasi mengenai model pembelajaran
Cooperative Script dan dampaknya terhadap minat belajar siswa. Guru
juga dapat memperoleh input untuk pengembangan pembelajaran yang
lebih efektif di kelas.
3. Manfaat bagi Siswa
Siswa dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini dengan
meningkatkan minat belajar mereka. Siswa juga dapat memperoleh

pengalaman dalam belajar menggunakan model pembelajaran




Cooperative Script yang dapat membantu meningkatkan keterampilan
mereka dalam memecahkan soal dan berpikir kritis.

. Manfaat bagi Sekolah

Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam
pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat membantu sekolah dalam mengambil keputusan terkait kebijakan

pembelajaran dimasa depan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

2.1.1 Konsep Dasar Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkanéeterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian. Menurut pemahaman sains konvensional, kontak
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman (experience). Pengalaman
yang terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge) atau a body of
knowledge. Definisi ini merupakan definisi umum dalam pembelajaran sains yang
secara konvensional, dan beranggapan bahwa pengetahuan sudah terserak di alam,
tinggal bagaimana siswa atau pembelajar bereksplorasi, menggali dan menemukan
kemudian memungutnya, untuk memperoleh pengetahuan. Belajar dikatakan
berhasil jika seseoarng mampu mengulangi kembali materi yang telah
dipelajarinya yang disebut dengan rote learning.

Menurut Sadiman, dkk dalam Setiawati (2018:32) mengatakan bahwa belajar
adalah suatu bentuk mencari informasi dan pengetahuan baru yang didapat dialam
sekitar, dengan belajar akan membawa suatu perubahan-perubahan indivindu
dalam yang belajar. Namun, perubahan ini bukanlah hanya penambah ilmu
pengetahuan saja tetapi juga dalam bentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Menurut Purwanto
dalam Setiawan (2017:199), mengatakan bahwa “belajar merupakan suatu
perubahan yang bersifat internal dan relatif dalam tingkah laku melalui latihan
dan pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis”.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh suatu invindu untuk
mendapatkan suatu  perubahan dimana perubahan ini terjadi dalam bentuk
peningkatan kualitas perilaku seperti pada peningkatan pengetahuan,
keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, serta dalam berbagai kemampuan

lainnya.




b. Ciri-Ciri Belajar

Sesuai yang telah dikemukakan dari awal bahwa belajar merupakan proses
penting bagi perubahan perilaku manusia dan mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan. Menurut pendapat Amri dalam Putri dan Adeng
(2018:49) mengemukakan 6 (enam) ciri-ciri belajar yaitu:

1)  Perubahan Tingkah Laku Terjadi Secara Sadar
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktifitas belajar apabila pelaku menyadari
terjadinya merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail perubahan tersebut atau merasakan adanya perubahan dalam dirinya.

2)  Perubahan Bersifat Kontinyu dan Fungsional
Perubahan yang terjadi berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis.
Satu perubahan menyebabkan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail perubahan selanjutnya yang akan berguna bagi kehidupan
atau proses belajar berikutnya.

3)  Perubahan Bersifat Positif dan Akuf
Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk
memper()lmerupelkem sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan bersifat aktif berarti
bahwa perubahan tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha pelaku
sendiri.

4)  Perubahan Bersifat Permanen
Apa yang didapat tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan terus dimiliki
bahkan semakin merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih.

5)  Perubahan Dalam Belajar Bertujuan Atau Terarah
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan yang akan
dicapai oleBfoflaku merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar
disadari.

6) Perubahan Mencakup Seluruh Aspek Tingkah Laku
Jika sesecorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami merupakan
sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail perubahan tingkah
laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Berdasarkan ciri-ciri perilaku belajar di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang dilakukan dengan akal
pikiran dan terjadi melalui interaksi antara satu sama lain yang menghasilkan
suatu perubahan kepada individu tersebut dengan secara sadar.

c. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang dibedakan menjadi
dua kelompok yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor-faktor penentu efektivitas

model pembelajaran adalah aspek-aspek yang mempengaruhi keberhasilan dan




keefektifan suatu model pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Beberapa faktor penentu efektivitas model pembelajaran sebagai berikut:
a. Partisipasi siswa
Faktor “Student Engagement” merujuk pada sejauh mana
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam model
pembelajaran, partisipasi siswa dapat digambarkan sebagai kunci penting
untuk mencapai efektivitas. Siswa diharapkan berpartisipasi aktit dalam
proyek yang dikerjakannya, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan
bertukar pikiran serta pendapat dengan teman sckelasnya. Melalui
partisipasi  aktif, siswa dapat mengembangkan sesuatu yang
memungkinkan mereka memahami dan menjelaskan konsep yang
dipelajarinya lebih mendalam.
b. Keterlibatan aktif
Selain partisipasi, partisipasi aktif siswa juga menjadi faktor
penting efektifitas suatu model pembelajaran. Partisipasi aktif mengacu
pada tingkat minat, motivasi, dan usaha siswa dalam belajar. Dalam
model pembelajaran, siswa dihadapkan pada situasi dunia nyata yang
memerlukan pemecahan masalah,ﬁsuatu yang perlu dijelaskan, dan
penerapan konsep. Partisipasi aktif membuat siswa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran sehingga meningkatkan minat dan pemahaman
terhadap pelajaran.
c. Kemampuan berpikir
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu unsur kunci
efektivitas model pembelajaran. Ketika belajar, siswa harus mampu
menerapkan keterampilan berpikir  kritis dan eksplanatif untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah. Model
pembelajaran menuntut siswa untuk mengidentifikasi masalah,
mengembangkan strategi solusi, dan mengambil keputusan berdasarkan
pemikiran kritis. Ini membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk memahami dan menerapkan

konsep.




d. Penerapan konsep-konsep matematika
Penerapan konsep dalam konteks dunia nyata merupakan faktor kunci
dalam menjelaskan efektivitas model pembelajaran. Dalam model
pembelajaran ini, siswa mempunyai kesempatan untuk menerapkan
konsep yang telah dipelajarinya dalam proyek terkait. Dengan
menerapkan konsep-konsep ini, siswa dapat memahami apa yang dapat
dijelaskan dengan lebih baik menggunakanéonsep-konsep tersebut dan

melihat bagaimana kaitannya dengan situasi sehari-hari.

2.1.2 Konsep Dasar Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan subjek
yang akan di didik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dievaluasi
secara sistematis agar subjek yang akan di didik dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Arfani (2020:88) mengemukakan “Pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, dan tugas guru adalah
mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku
bagi peserta didik”. dalam kegiatan merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail pembelajaran yaitu belajar dan mengajar.
Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan peserta didik, mengacu kepada apa
yang dilakukan oleh guru”.

Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan azaz
pendidikan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik”. Serangkaian perbuatﬁ merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail guru dan siswa atas dasar hubungan timbal

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.
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Fakhrurrazi (2018:86) turut mengemukakan “Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru),
material (buku, papan tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio
visual), dan proses yang saling mempengaruhi merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail mencapai tujuan pembelajaran”. Proses
pembelajaran merupakan suatu proses yzag mengandung serangkaian pelaksanaan
oleh guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal-balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
merupakan suatu usaha sadar seorang pendidik untuk membuat peserta didik
belajar sehingga ada perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, perubahan
tersebut ditandai dengan adanya kemampuan baru yang positif dalam diri peserta

didik tersebut.

b. Komponen-Komponen Dalam Proses Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan operasionalisasi dari
perencanaan  pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan
pengajaran/pembelajaran yang sudah dibuat. Partisipasi aktif mengacu pada
tingkat minat, motivasi, dan usaha siswa dalam belajar. Dalam model
pembelajaran, siswa dihadapkan pada situasi dunia nyata yang memerlukan
pemecahan masalah, sesuatu yang perlu dijelaskan, dan penerapan konsep.
Partisipasi aktif membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran
ingga meningkatkan minat dan pemahaman terhadap pelajaraPembelajaran
merupakan suatu sistem, yang terdil'b dari berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: kurikulum,
guru, siswa, materi, metode, media dan evaluasi. Hal tersebut sesuai dalam Hazmi

(2019:59) yang akan diuraikan dengan sebagai berikut.

1) Kurikulum
Secara etimologis, kurikulum (curriculim) berasal dari bahasa Yunani, curir yang
artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu” yaitu suatu jarak yang
harus ditempuh merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail Partisipasi aktif mengacu pada tingkat minat, motivasi, dan usaha siswa
dalam belajar. Dalam model pembelajaran, siswa dihadapkan pada situasi dunia
nyata yang memerlukan pemecahan masalah, sesuatu yang perlu dijelaskan, dan
penerapan konsep. Partisipasi aktif membuat siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga meningkatkan minat dan pcmahaman tcrhadap
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3)

4)

5)

6)

7

8)

pelajara merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan
yang diharapkan. Misalnya fasilitas kampus, lingkungan yang aman, suasana
keakraban dalam proses belajar mengajar, media dan sumber-sumber belajar yang
memadai. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan pentingnya peranan
kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia,
maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan
landasan yang kokoh dan kuat.
Guru
Kata Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga berarti guru, tetapi arti
harfiahnya adalah “berat” waitu seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa
Indonesia, guru umumnya merujuk merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik.
Didalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru
memegang peranan penting. Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk
utama calon warga masyarakat. Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai
pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagal pembimbing,
pengembang, dan pengelola merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan
belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran  diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan
lebih mendetail rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa macam metode
pembelajaran antara lain yaitu: metode diskusi, metode eksperimen, metode
m'l()l]Sll'ElSi, metode simulasi, metode kooperatif, dan lain-lain.
Materi
Materi juga merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan siswa. Adapun
karakteristik dari materi yang bagus yaitu:
a)  Adanya teks yang menarik.
b) Adanya kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta meliputi
kemampuan berpikir siswa.
¢)  Memberi kesempatan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan yang sudah mereka miliki.
d) Materi yang dikuasai baik oleh siswa maupun guru.
Dalam kegiatan belajar, materi harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok
untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail komponen-komponen yang lain, terutama
komponen anak didik yang merupakan sentral. Pemilihan materi harus benar-benar
dapat memberikan kecakapan dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
Alat Pembelajaran (Media)
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari “medium™
yang SCCEII’B{ﬂElh merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail berarti perantara atau pengantar. Jadi media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran adalah
perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras (hard ware) yang berfungsi
sebagai alat belajar atau alat bantu belajar.
Evaluasi
Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Evaluation™. Evaluasi adalah
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari suatu hal. Ada
pendapat lain yang mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan merupakan
sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail mengumpulkan data
seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa,
guna mengetahui merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
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mendetail sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan
mengembangkan kemampuan belajar.

C. Fakar-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Proses Pembelajaran

1)

3)

4)

Faktor Guru
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Peran
guru, apalagi untuk siswa pada usa merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail pendidikan dasar tak mungkin tergantikan
oleh perangkat lain, sebab siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang
memerlukan bantuan dan bimbingan orang dewasa. Dalam proses pembelajaran,
guru tidak hanya berperan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail Partisipasi aktif mengacu pada tingkat minat, motivasi, dan
usaha siswa dalam belajar. Dalam model pembelajaran, siswa dihadapkan pada
situasi dunia nyata yang memerlukan pemecahan masalah, sesuatu yang perlu
dijelaskan, dan penerapan konsep. Partisipasi aktif membuat siswa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan minat dan pemahaman
terhadap pelajara.

Faktor Siswa

Siswa adalah organisme yang unik. Perkembangan anak adalah perkembangan

seluruh aspek kepribadiannya, dan tiap anak memiliki tempo perkembangan yang

tidak selalu sama. Proses pembelajaen merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail dipengaruhi oleh perkembangan anak yang
tidak sama itu. Dengan demikian tiap anak memilki kemampuan yang berbeda
yang dapat dikelompokkan pada siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Siswa yang tcrrﬂuk merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan

lebih mendetail berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang

tinggi dalam belajar, perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran, dan
sebaliknya bagi siswa dengan kemampuan yang rendah. Perbedaan semacam itu
menuntut perlakuan yang berbeda pula dalam proses pembelajaran.

Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap

kelancaran proses pembelajaran, misalnya mCB:I merupakan sesuatu hal yang

dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail pembelajaran, alat-alat pelajaran,
perlengkapan sekolah, dan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak
langsung dapat mendukung merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju
sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil. Kelengkapan sarana prasarana akan

B?mbamtu guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran.

Faktor Lingkungan

Proses pembelajaran yang tidak memperhatikan lingkungan, bukan hanya

menjauhkan peserta didik dari sadar lingkungan, juga tidak akan membuahkan

hasil belajar yang maksimal. Dari lingkungan ada 2 faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran yaitu:

a)  Organisasi kelas didalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu kelas, jumlah
yang terlalu besar akan kurang merupuzm sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

b)  Iklim sosial psikologis adalah untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan
strategi pemecahan, dan mengambil merupakan hal yang mampu untuk
dideskripsikan dalam sesuatu keputusan berdasarkan pemikiran kritis.
Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
yang diperlukan dalam memahami dan menerapkan konsep.
Sekolah yang memiliki hubungan internal baik diBt merupakan sesuatu hal
yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail ditunjukkan dari kerjasama
antar guru, saling menghargai yang berdampak pada terciptanya iklim belajar
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yang mampu memotivasi belajar siswa. Hubungan baik eksternal akan
menambaherupelkem sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail kelancaran program-program sekolah, sehingga upaya sekolah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran akan mendapat dukungan dari
pihak lain.

Melalui penerapan konsep-konsep tersebut, siswa dapat memperoleh
pemahaman merupakan hal yang mampu untuk dideskripsikan dalam sesuatu
yang lebih baik untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi pemecahan,
dan mengambil merupakan hal yang wpu untuk dideskripsikan dalam sesuatu
keputusan berdasarkan pemikiran kritis. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam memahami
dan menerapkan konsep. Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang
memungkigan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat
tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Proses pembelajaran yang
efektif yang mampu melahirkan proses belajar yang berkualitas, yaitu proses

belajar yang melibatkan partisipasi dan penghayatan peserta didik secara intensif.

2.1.3 Keaktifan Peserta Didik
a. Pengertian Keaktifan Peserta Didik

Peserta didik yang terlibat aktif merupakan tindakan atau aspek-aspek
yang dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan pengaruh peserta didik dalam
pembelajaran di kelas. “Keaktifan belajar peserta adalah aktifitas yang bersifat
fisik maupun mental” (Sadirman dalam Zarkasi & Taufik, 2019). Menurut
pendapat Sudjana dalam Kanza, dkk (2020) mengemukakan bahwa “Keaktifan
belajar adalah proses kegiatan belajar mengajar yang subjek merupakan sesuatu
hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail didiknya secara intelektual
dan emosional sehingga peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif dalam
melakukan kegiatan belajar”.

Menurut Zarkasi & Taufik (2019) mengemukakan “keaktifan belajar
adalah suatu kegiatan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan
lebih mendetail individu yang dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik
pada diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan

individu dengan lingkungan”. Menurut pendapat Riswanil dan Widayati dalam
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Kanza, dkk (2020) mengungkapkan bahwa “keaktifan belajar peserta didik yaitu
aktivitas peserta didik merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan
lebih mendetail dalam proses belajar yang melibatkan kemampuan emosional dan
lebih menekankan pada kreativitas peserta didik, meningkatkan kemampuan yang
dimiliki, serta mencapai peserta didik yang kreatif dan mampu menguasai konsep-
konsep™.

Selanjutnya pengertian keaktifan belajar peserta didik menurut Mustofa
(2022:80) mengemukakan “keaktifan belajar adalah kegiatan peserta didik selama
proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan presense keberhasilan belajar”.
Keaktifan belajar merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail peserta didik merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan
proses pembelajaran dengan terciptanya perilaku peserta didik aktif dalam
pembelajaran akan memudahkan peserta didik maupun guru mencapai tujuan
pendidikan. Keaktifan belajar merupakan kegiatan yang krusial bagi peserta didik,
karena memberikan peluang pada peserta didik untuk berkaitan langsung pada
objek yang dipelajari, sehingga proses interpretasi pengetahuan yang dihasilkan
tentu bermanfaat. Menurut pendapat Putri & Firmansyah dalam Sari, dkk (2022)
berpendapat bahwa,

Keaktifan belajar peserta didik diamati ketika proses pembelajaran berlangsung
dalam aktivitas peserta didik. Keaktifan adalah suatu merupakan sesuatu hal yang
dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail materi Tetapi peserta didik akan terlibat
langsung seperti menjelaskan tugas didepan yang diberi oleh guru ataupun
Berusaha memecahkan permasalahannya dengan mencari berbagai informasi yang
berbeda-beda.

Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah
kegiatan yang dilakukan individu berdampak pada membawa perubahan kearah
yang lebih baik dan menuntut peserta didik untuk ikut terlibat secara aktif dalam
mencari informasi dan memecahkan masalah.

b. Indikator Peserta Didik Yang Terlibat Aktif

Indikator peserta didik yang terlibat aktif dalam belajar merupakan aspek-
aspek yang dapat diamati dalam diri peserta didik berkaitan dengan keaktifan
belajar peserta didik tersebut. Adapun indikator peserta didik yang terlibat aktif

dalam proses pembelajaran menurut Sudjana dalam Zarkasi & Taufik (2019) dan
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sekaligus menjadi indikator peserta didik yang terlibat aktif dalam penelitian ini,

yaitu:

2)

3)

4)

Minat

Minat belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis
dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan.
Sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukannya.
Perhatian

Perhatian merupakan salah satu hal penting dalam belajar. Tanpa adanya perhatian
dan fokus maka proses transfer informasi ataupun materi tidak akan dapat berjalan
dengan maksimal. Perhatian merupakan proses dalam belajar dimana seseorang
memilih dan merespon sekian dari banyak rangsangan yang diterima dari
lingkungan sekitarnya.

Partisipasi

Partisipasi belajar yaitu turut sertanya peserta didik dalam proses pembelajaran atau
keterlibatan peserta didik dalam membentuk sikap dan perilaku yang menciptaka
pembelaajaaran aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Presentasi

Presentasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan gagasan, ide,
pertanyaan, pendapat dan lain-lain kepada audiens tertentu. Presentasi merupakan
kemampuan yang hampir dimiliki oleh banyak orang dimana presentasi menjadi
salah satu bagian komunikasi publik. Maksudnya, presentasi adalah suatu aktivitas
berbicara di hadapan orang banyak.

C. Falﬁr-Faktor Keaktifan Peserta Didik

Keaktifan belajar suatu individu berbeda dengan individu lainnya. Hal ini

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat keaktifan

seseorang. Menurut pendapat Wina dalam Zarkasi & Taufik (2019) keaktifan

belajar peserta didik dipengaruhi oleh 6 faktor yaitu:

1)
2)
3)
4)

3)

Adanya keterlibatan peserta didik baik secara fisik, mental, emosional maupun
intelektual dalam setiap proses pembelajaran.

Peserta didik belajar secara langsung (experintial learning).

Adanya keinginan peserta didik untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif.
Keterlibatan peserta didik dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber Belajar
yang tersedia yang dianggap rele van dengan tujuan Pembelajaran.

Adanya keterlibatan peserta didik dalam melakukan prakarsa. Terjadinya Interaksi
yang multi arah, baik antara peserta didik dengan peserta didik atau antara guru
dengan peserta didik.

d. Ciri-Ciri Keaktifan Belajar Peserta Didik

Keaktifan belajar merupakan aspek-aspek yang dapat diamati dalam diri

peserta didik. Ciri-ciri peserta didik yang terlibat aktif menurut Sudjana dalam

Zarkasi dan Taufik (2019:196) yaitu:

1
2)
3)
4
5)
6)

Perhatian siswa terhadap penjelasan guru (awal, inti, akhir)

Kerja sama antara siswa dalam kelompok.

Kemampuan siswa dalam mengemukakan pemahaman dan pendapatnya sendiri
Keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan

Memberikan pendapat atau gagasan yang cemerlang

Saling membantu dalam menyelesaikan masalah dalam diskusi Kelompok
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7)  Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat.

Ciri-ciri peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
menurut Supriatna dalanﬁari, dkk (2022) diantaranya yaitu:

1) Peserta didik selalu bertanya dalam hal penjelasan materi yang telah guru jelaskan.

2)  Peserta didik mampu dalam mengemukakan gagasan dan mendiskusikannya ke
orang lain dengan pemikiran bahasa peserta didik sendiri.

3) Peserta didik mengerjakan tugas dengan semua gagasan dan pikirannya sendiri
mengkaji ulang dan memecahkan masalah serta menerapkan apa yang mereka
pelajari dengan penuh semangat.

4)  Aktif dalam bertanya baik kepada guru mapun peserta didik yang lain.

5) Mampu mengemukakan pendapatnya.

6) Peserta didik mampu memberikan sumbangan terhadap peserta didik yang kurang
mengerti atau kurang relevan.

7)  Aktif dalam memecahkan suatu masalah yang telah dijelaskan oleh guru.

8)  Mandiri dan aktif dalam mengerjakan tugas.

2.1.4 Hakikat Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran digunakan sebagai pendekatan
merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail
pembelajaran agar tujuan pembelajaran pada setiap kompetensi dasar tersalur
dengan baik sesuai dengan kondisi pembelajar.

Model pembelajaran sebagai suatu rencana mengajar  yang
memperlihatkan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail pola pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan
guru dan peserta didik di dalam mewujudkan kondisi belajar yang menyebabkan
terjadinaa belajar pada peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran suatu sistem pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya media dan
instrumen seperti buku-buku, kurikulum, film, komputer dan media lainnya untuk

mencapai tujuan belajar tertentu.
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Adapun tujuan model pembelajaran diterapkan di setiap pembelajaran
adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik selama belajar. Tanpa
model pembelajaran yang nyata, guru sering kali mengembangkan merupakan
sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail pola yang hanya
didasarkan pada masa lalu dan intuisinya sehingga konsep materi pembelajaran
yang akan disampaikan tidak tersalurkan dengan maksimal dan peserta didik sulit
memahaminya.

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya. Model pembelajaran terdiri atas beberapa jenis yang antara lain
yaitu: model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, model pembelajaran Problem
Solving, model pembelajaran Snowball Throwings, model pembelajaran

Cooperative Script, dan lain-lain.

2.1.5 Model Pembelajaran Cooperative Script
a. Pengertian Cooperative Script
Model pembelajaran Cooperative Script atau biasa disebut pembelajaran
kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta
didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Menurut pendapat Sumiati dan Asra dalam Srilisnani, dkk (2019:61)
menyatakan bahwa “pembelajaran Cooperative Script mengutamakan pada
pengetahuan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail dan pengalaman, berpikir tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik,
peserta didik menjadi aktif, kritis, kreatif, memecahkan merupakan sesuatu hal
yvang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail masalah, belajar
menyenangkan, mengasyikkan, tidak membosankan, dan menggunakan berbagai
sumber belajar”. Selanjutnya dalam Muslihah dan Eko (2021:554)

mengemukakan bahwa,

Cooperative Script merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan
memotivasi peserta didik untuk memahami merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail makna materi pelajaran yang dipelajarinya
dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks merupakan sesuatu hal yang dapat
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dideskripsikan dengan lebih mendetail kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi,
sosial, dan kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/keterampilan yang
secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan
lainnya.

Menurut pendapat Sagala dalam Widyaiswara, dkk (2019:391)

mengemukakan bahwa,

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan konsep belajar yang membantu
guru merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik
dan mendorong peserta didik membuat merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.

Menurut pendapat Yolanda dalam Srilisnani, dkk (2019:61)

mengemukakan bahwa,

Pembelajaran Cooperative Script adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan
dunia merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail nyata
ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara
peserta didik memperoleh merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan
lebih mendetail pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatasi sedikit demi
sedikit dan dari proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk memecahkan
masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Melalui penggunaan model pembelajaran Cooperative Script diharapkan
mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, sebﬁ: model pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial,
dan khusus untuk peserta didik yang kurang aktif pasti mendorong peserta didik

tersebut untuk terlibat aktif.

b. Langkah-Langkah Cooperative Script

Berikut ini langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran
Cooperative Script dalam kegiatan proses pembelajaran sesuai dalam Rahmawati,
dkk (2019:85) yaitu:

1)  Guru memberikan materi untuk dipelajarai sendiri oleh peserta didik bersama
kelompok.

2)  Peserta didik saling bertanya jawab dibawah bimbingan guru.

3) Peserta didik mencari pengetahuan baru dengan memecahkan masalah yang
diberikan.

4)  Peserta didik saling bekerjasama dalam kelompok.

5)  Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.

6) Peserta didik bersama dengan guru membuat kesimpulan materi yang telah
dipelajari.

19




¢. Kelebihan Cooperative Script
Berikut ini kelebihan model pembelajaran Cooperative Script sesuai dalam
Srilisnanﬁlkk (2019:63) yaitu:

1) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat maju terus sesuai dengan
potensi yang dimiliki peserta didik sehingga peserta didik terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

2) Peserta didik dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data,
memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih kreatif.

3) Menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari.

4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak ditentukan oleh
guru,

5) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

6) Membantu peserta didik belajar dengan efektif dalam kelompok.

d. Kelemahan Cooperative Script

Berikut ini kelemahan model pembelajaran Cooperative Script sesuai
dalam Widyaiswara, dkk (2019:391) yaitu: Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script adalah model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk mampu berbicara dan
menyampaikan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail pendapat didepan umum sehingga diharapkan melalui upaya model
pembelajaran Cooperative Script mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran.

Meski berkontribusi positif terhadap hasil belajar peserta didik. namun
biasanya sering ada hﬁlbatan yang ditemui dilapangan diantaranya peserta didik
belum siap mengikuti model pembelajaran Cooperative Script. Materi yang dapat
diterapkan dengan model pembelajaran Cooperative Script sebaiknya merupakan
materi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata agar peserta didik lebih mudah
merupakan ﬁsuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail
memahami materi yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya perbaikan dan persiapan yang matang agar guru dan peserta didik lebih

siap, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
2.1.6 Hakikat Penilaian Hasil Belajar

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
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lingkunganya yang melibatkan proses kognitif. Menurut Slameto dalam Suarim
dan Neviyarni (2021:77) “Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan™.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu dalam
seluruh proses pendidikan untuk memperolah perubahan tingkah laku dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hasil belajar merupakan hasil
penilaian pendidikan tentang kemajuan setelah melakukan aktivitas belajar atau
merupakan akibat dari kegiatan belajar. Menurut pendapat Winkel dalam Nurrita
(2018:175) menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan suatu merupakan sesuatu
hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail kemampuan internal yang
telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan
sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya”.

Penilaian hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam sebuah
pelaksanaan proses pembelajaran. Menurut pendapat Sudjana dalam Nurrita
(2018:175) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan suatu merupakan
sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail kompetensi atau
kecakapan yang dapat dicapai oleh peserta didik setelah melalui kegiatan
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru disuatu sekolah dan
kelas tertentu™.

Aspek-aspek hasil belajar menurut pendapat Benyamin S. Bloom, dkk,
membagi kawasan belajar yang &iscbut juga tujuan belajar menjadi 3 domain
sesuai dalam Setiawati (2018:35) yaitu:

1) Domain Kognitif
Domain kognitif terkait dengan perilaku yang berhubungan dengan berfikir,
ﬂ?rupelkem sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail
mengetahui dan memecahkan masalah. Domain ini memiliki 6 tingkatan yaitu:
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2) Domain Afektif
Domain Afektif terkait dengan sikap, nilai-nilai, ketertarikan, apresiasi dan
penyesuaian perasaan sosial. Domain ini memiliki 5 tingkatan yaitu: kemauan
mcncrimanerupelkem sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, ketekunan dan ketelitian.

3) Domain Psikomotor

Domain Psikomor terkait dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual dan
motorik. Domain ini memiliki 7 tingkatan yaitu: persepsi, kesiapan melakukan
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suatu kegiatan, merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi.

Adapun fungsi penilaian hasil belajar menurut Sudjana dalam Setiawati
(2018:35byajtu:

1)  Untuk melihat sejauh mana kemajuan, kegagalan dan kesulitan belajar yang telah
dialami oleh peserta didik dalam suatu program pembelajaran.

2) Untuk penyeleksian dalam rangka penerimaan peserta didik baru dan atau
melanjutkan ke jenjang berikutnya.

3) Untuk menetapkan peserta didik mana yang memenuhi ranking atau kurang, yang
telah ditetapkan dalam rangka kenaikan kelas.

4) Penyedia data tentang lulusan agar dapat ditempatkan sesuai dengan
kemampuannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
hasil yang diberikan kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti
proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap. keterampilan pada diri

peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku.

217 Strlatur dan Fungsi Tumbuhan
a. Stuktur Organ Tumbuhan
Berbagai organ pokok tubuh tumbuhan mempunyai fungsi yang berbeda-
beda namun ada juga yang mempunyai fungsi khusus sehingga organ tersebut
mengalami modifikasi atau perubahan bentuk dan fungsi, contoh seperti pada
singkong akarnya dapat berfungsi untuk menyilaaan merupakan sesuatu hal yang
dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail cadangan makanan yang berupa
umbi akar sedangkan pada tanaman kentang, jahe, kunyit, batang berubah menjadi
serupa akar yang dapat digunakan untuk mcnyinﬁaﬂ cadangan makanan
sekaligus digunakan sebagai alat perkembangbiakan. Struktur utama tumbuhan
tingkat tinggi (tumbuhan berbiji) terdiri atas dari akar, batang, daun, bunga, buah
dan biji.
1) Akar
Akar merupakan bagian dari yang ada dalam tanah. Pada tumbuhan
tingkat tinggi, sistem merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail perakaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu sistem

perakaran serabut dan sistem perakaran tunggang.
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Akar Tunggang Akar Serabut

Gambar 2.1 Akar Tunggang dan Akar Serabut

Sistem perakaran serabut terdapat pada tanaman monokotil, contohnya
: padi, jagung, bambu, dll. Sedangkan sistem perakaran tunggang terdapat
pada tanaman dikotil, contohnya: mangga, durian, jambu, dll. Adapun
manfaat akar pada tumbu&m antara lain sebagai berikut :
a) Menegakkan batang tanaman.
b) Pada tumbuhan tertentu akar berfungsi untuk tempat cadangan makanan.
¢) Untuk menyerap air dan mineral tanah serta mengalirkan ke batang.

d) Pada tumbuhan tertentu akar berfungsi untuk bernapas.

Batang

Batang merupakan bagian tumbuhan yang berada di permukaan tanah
yang meliputi batang, cabang, dan ranting. Batang memiliki fungsi sebagai
sarana me&lpakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail lintasan air dan mineral serta tempat melekatnya daun. Batang
dikotil berasal dari meristem apikal ujung batang yang selalu membelah. Hal
ini menyebabkan batang selalu tubuh memanjang, bagian ini disebut titik
tumbuh. Meristem apikal batang belum mengalami diferensiasi. Proses
diferensias'hmerupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail terjadi pada bagian batang di belakang meristem apikal. Sel-sel
jaringan dibagian batang ini akan mengalami diferensiasi menjadi beberapa

jaringan primer, yang antara lain yaitu: epidermis, korteks, dan stele.
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Dikotil monokotil

Jaringan dasar

(sumber: https://www.google com/search?g=gambar+struktur+anatomi+batang)

Gambar 2.2 Struktur Anatomi Batang Dikotil dan Monokotil

3) Daun B
aun memiliki bentuk, struktur, dan ukuran yang berbedabeda
tergantung merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail jenis tanamannya. Hal ini yang menjadi dasar klasifikasi tumbuhan.
Secara anatomi, jaringan yang menyusun daun jaringan epidermis, jaringan

palisade, jaringan spons, dan jaringan pengangkut.

(sumber: https://www google.com/search?g=gambar+s truktur+anatomi+daun)

Gambar 2.3 Struktur Anatomi Daun

Stomata (stoma) berfungsi untuk keluar masuknya udara. Stomata
banyak ditemukan pada permukaan daun. Stomata terdiri atas merupakan
sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih merupakan sesuatu hal
yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail bangunan yang kompleks

yang disebut tulang daun. Berkas pengangkut terdiri atas xilem dan floem.
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Xilem berfungsi untuk mengangkut air dan mineral dari tanah, sedangkan
floem berfungsi untuk mengangkut hasil fotosintesis dari daun ke seluruh
tubuh tumbuiﬂl.

Daun merupakan organ tumbuhan yang berfungsi untuk fotosintesis.
Hal ini disebabkan karena daun memiliki zat hijau daun (klorofil) yang bisa
menyerap sinar matahari. Sama halnya dengan proses memasak, fotosintesis
juga memerlukan bahan. Bahan untuk fotosintesis adalah molekul air (H20)
dan karbon dioksida (CO2). Pada proses fotosintesis akan membentuk glukosa
(molekul gula) dan menghasilkan oksigen. Secara kimiawi, proses

fotosintesis dapat dituliskan dengan reaksi berikut ini.

Cahaya
Matahari

6CO, (karbon dioksida) + 6H,0 (air) —————) C,H,.0, (glukosa) + 60, (oksigen)

(sumber: https://www.google com/search?q=gambar+proses+fotosintesis)

Gambar 2.4 Proses Fotosintesis Secara Kimiawi

Proses fotosintesis terjadi dalam dau tahap, yaitu tahap pertama yang
disebut dengan reaksi terang dan tahap kedua yang disebut dengan reaksi
gelap. Pada beberapa reaksi kimia merup%n sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail dalam tahap reaksi terang
membutuhkan adanya cahaya yang diserap oleh pigmen klorofil. Cahaya
yang diserap ini akan memecah air menjadi 2 molekul Oz (oksigen) dan Ha
(hidrogen). Oksigen akan dikeluarkan oleh tumbuhan melalui stomata.
Hidrogen (H:) akan dipakai oleh tumbuhan untuk reaksi gelap pada proses

fotosintesis.
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4)

Energi
Oksigen Cahaya

e

7

Glukosa */

(Gula)

(sumber: https://www.google com/search?g=gambar+fotosintesis+tumbuhan )

Gambar 2.5 Proses Fotosintesis Tumbuhan

Setiap daun terdiri atas helaian daun dan tangkai daun. Daun yang
lengkap terdiri atas 3 yaitu: pelepah daun, tangkai daun, dan helaian daun.
Berdasarkan susunan tulang daun maka dibedakan menjadi 4 macam yaitu
antara lain :

a) Menyirip, misalnya : daun cokelat, mangga, durian, dll.
b) Menjari, misalnya : pepaya, singkong, dll.
¢) Melengkung, misalnya : daun sirih, tanaman gadung, dll.

d) Sejajar, misalnya : tanaman pandan, tebu, padi, dll.

Bunga

Bunga bukanlah organ pokok pada tumbuhan, tetapi merupakan organ
tumbuhan hasil modifikasi atau perubahan bentuk dari organ pokok yang
beradaptasi merupakan sesuatu hal yang dapat didcskripﬁan dengan lebih
mendetail menyesuaikan diri sesuai dengan fungsinya. Tumbuhan tingkat
tinggi menghasilkan bunga sebagai alat perkembangbiakan, adapun struktur
bunga yang lengkap pada tumbuhan yaitu: kelopak bunga, mahkota bunga,

benang sari (alat kelamin jantan), dan putik (alat kelamin betina).
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Mahkota «—-<=il il s

A

Kepala Sari
Benang Sari

——* Kepala Putik
—»Tangkai Putik

Kelopak NOF Bakal B

R N b
Dasar Bunga «——~

Tangkai Bunga

(sumber: https://www .google com/search?q=gambar+struktur+bunga)

Gambar 2.6 Struktur Bunga Lengkap

Bunga merupakan modifikasi dari daun yang dilengkapi dengan alat
reproduksi seperti benang sari dan putik serta crupakan sesuatu hal yang
dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail dilengkapi dengan perhisan
bunga seperti kelopak sebagai pelindung bunga dan makota sebagai perhiasan
bunga. Dalam perkembangan selanjutnya bunga mengalami proses
penyerbukan dan dihasilkanlah buah yang didalamnya terdapat daging buah

dan biji. Buah dan biji yang terbentuk berasal dari jaringan embrional.

b. Stl&tlll‘ dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
Tubuh tumbuhan pun terdiri atas sel yang tersusun secara teratur
membentuk suatu jaringan. Sel-sel yang membentuk jaringan tersebut berasal dari
hasil pembelahan sel zigot, yaitu selélasil merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail peleburan antara sel kelamin jantan dengan
sel kelamin betina. Dari sel zigot itulah kemudian berkembang berbagai macam
ﬁl yang mempunyai bentuk dan fungsi yang berbeda. Berdasarkan sifatnya
jaringan pada tumbuhan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : Jaringan
meristem dan Jaringan dewasa (permanen).
1) Jaringan Meristem
Jaringan meristem adalah jaringan yang sel-selnya selalu membelah
untuk membentuk sel-sel baru. Contoh: Jaringan meristem adalah jaringan
embrional yaitu jaringan yang membentuk embrio. Berdasarkan letaknya

dalam tumbuhan ada tiga macam meristem yaitu:
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a)

Meristem apikal, terdapat diujung akar dan ujung batang tumbuhan, dan

menghasilkan pertambahan tinggi dan panjang tumbuhan.

b) Meristem lateral, berada sejajar dengan lingkaran ditemukannya organ,
dan menghasilkan pertumbuhan sekunder.

c¢) Meristem interkalar, terdapat diantara ruas-ruas batang menghasilkan
pertambahan panjang pada ruas-ruas batang.

Berdasarkan cara terbentuknya, jaringan meristem dibedakan menjadi

3 je% antara lain yaitu:

a) Promeristem, telah ada ketika tumbuhan masih dalam masa embrio.

b) Meristem primer, jaringan yang aktif membelah, terdapat pada ujung
batang, ujung akar, dan kuncup tumbuhan dewasa. Menyebabkan
pertambahan panjang tumbuhan.

¢) Meristem seckunder, terbentuk dari jaringan meristem primer.

Me%babkan pertambahan besar tubuh tumbuhan.

Adapun ciri-ciri jaringan meristem adalah sebagai berikut:

a)

b)

<)

d)

Tersusun atas sel-sel muda yang sedang dalam fase pembelahan dan
pertumbuhan.

Umumnya tidak ada ruang antarsel.

Bentuk sel bulat, lonjong, atau poligonal dengan susunan dinding sel
yang tipis.

Masing-masing sel kaya akan sitoplasma dan mengandung satu atau lebih

dari satu inti sel.

Jaringan Dewasa (Jaringan Primer)

Jaringan dewasa merupakan jaringan yang berasal dari pembelahan

jaringan muda atau meristem. Jaringan dewasa merupakan sesuatu hal yang

dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail mempunyai ciri-ciri yaitu sel-

selnya sudah tidak membelah lagi dan bersifat permanen atau tetap serta

mempunyai dinding yang tebal dan rongga yang besar. Berdasarkan bentuk

dan fungsinya jaringan dewasa terbagi menjadi 5 jenis antara lain:

a)
b)

Jaringan epidermis (jaringan pelindung).

Jaringan parenkim (jaringan dasar).
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c)
d)
e)
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|Ground Tissue)

Lower Epiderm|
[Dermal Tissue]

STEM Epidermis
(Dermal Tissue)
(Ground Tissue]
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e e Kylem
u Phloem
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|Dermal Tissue] Sclerenchyma
Xylem [Vascular Tissue]
o

Jaringan penyokong (jaringan penunjang)
Jaringan pembuluh (jaringan pengangkut).

Jaringan sekretoris (jaringan gabus)

| —]

ROOT

Phloem
(Vascular Tissue) Epidermis
(Dermal Tissue)

ortex
(Ground Tissue)
Xylem

Phloem
(Vascular Tissue]

(sumber: https://www.google com/search?q=gambar+struktur+jaringan+tumbuhan)

Gambar 2.7 Struktur Jaringan Tumbuhan

2.1.1 Penelitian Yang Relevan

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Dzulianur dan Yunaidi (2020), dengan

judul “pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap minat
belajar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
penggunaan model Cooperative Script terhadap minat belajar siswa
SMA. Penelitian ini menggunakan merupakan hal yang mampu untuk
dideskripsikan dalam sesuatu desain ﬁkspcrimcn semu (quasi-
experimental) dengan kelompok kontrol yang terdiri dari siswa yang
belajar menggunakan metode pembelajaran konvensional dan kelompok
eksperimen yang belajar menggunakan Cooperative Script.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok merupakan hal yang
mampu untuk dideskripsikan dalam sesuatu eksperimen dalam minat
belajar. Kelompok eksperimen yang belajar dengan metode Cooperative
Script memiliki minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan

kelompok kontrol yang belajar dengan metode konvensional.
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Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Cooperative Script cfcﬁf dalam meningkatkan
minat belajar. Namun perlu diingat bahwa hasil penelitian ini hanya
berlaku untuk merupakan hal yang mampu untuk dideskripsikan dalam

vatu konteks penelitian yang dilakukan oleh Dzulianur dan yunaidi,
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas
model Cooperative Script pada konteks yang berbeda.
. Penelitian yang dilakukan oleh Toing dan Ema (2018), dengan judul
“penerapan model pembelajaraan Cooperative  Script  dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada materi persamaan linear dua
variabel” Tujuan penelitian ini untuk menilai keefektifan penerapan
model pembelajaran Cooperative Script dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada materi persamaan merupakan hal yang mampu untuk
dideskripsikan dalam sesuatu sistem persamaan dua variabel dikelas X
SMA. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan
desain pretest-posttest non equivalent control group design.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang
yang signifikan minat belajar siswa pada kelas yang menerapkan model
pembelajaran Cooperative Script juga memberikan dampak positif
terhadap kemampuan memecahkan masalah dan kreatif siswa.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan merupakan hal
yang mampu untuk dideskripsikan dalam sesuatu minat belajar siswa
pada variabel materi sistem penjualan linear dua. Namun, penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan untuk mengkaji efektifitas modelini pada materi
ainnya dan pada tingkat pendidikan yang berbeda.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muflikhati et al., (2018), dengan judul
“penerapan Cooperative Script berbantuan geogebra pada materi barisan
dan deret pada siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 7 surabaya.”

Bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model

pembelajaran Cooperative Script berbantuan geogebra terhadap minat
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belajar siswa pada materi barisan dan deret. Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas X1 Mﬁdi SMA Negeri 7 surabaya.

Metode penelitian yang diguanakan adalah Quasi-Experimental
design dengan desain nonequivalent control group design. Sampel
penelitian terdiri dari 72 siswa yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Script berbanbuan geogebra, sementara kelompok kontrol mendapatkan
pembelajaran dengan model konvensional.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Script berbantuan geogebra berpengaruh
positif terhadap minat belajar siswa pada materi barisan dan deret. Nilai
rata-rata minat belajar siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi
daripada kelompok kontrol. Selain itu, siswa pada kelompok eksperimen
juga memberikan respon positif terhadap penggunaan model
pembelajaran  Cooperative Script berbantuan geogebra dalam
pembelajaran.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan model

pembelajaran  Cooperative  Script  berbantuan geogebra dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat menjadi pertimbangan
bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada materi tertentu.
. Penelitian yang dilakukan oleh Magalay et al (2020), dengan judul
“peningkatan minat dan hasil belajar melalui model pembelajaran
Cooperative Script pada siswa kelas éll-l SMP Negeri 1 Manokwari”
Bertujuan untuk menguji efektifitas model pembelajaran Cooperative
Script dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas VII-1 di
SMP Negeri Manokwari. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group design.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
Cooperative  Script berpengaruh positif terhadap minat belajar

matematika siswa. Selain itu, model pembelajaran Cooperative Script
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juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan
peningkatan rata-rata nilai posttest pada kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi guru dan sekolah untuk menerapkan model
pembelajaran Cooperative Script dalam pembelajaran IPA dengan tujuan

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

22 Eerangka Berpikir

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melaksanakan 2 siklus dimana
masing-masing siklus disajikan materi pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibu%oleh peneliti. Pada siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan. Selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung, guru mata pelajaran berperan
merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail sebagai
guru pengamat dan memperhatikan penerapan model pembelajaran Cooperative
Script dan guru pengamat sambil mengisi lembaran penilaian observasi yang telah
disediakan. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran, maka
dilakukanlah refleksi siklus I. Jika hasil refleksi siklus I tidak memenuhi indikator
penelitian, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus II.

Siklus Il akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pada pelaksanaan
siklus II ini hampir sama dengan tahap-tahap pada pelaksanaan kegiatan siklus 1.
Namun, pada siklus II proses pelaksanaannya lebih merupakan sesuatu hal yang
dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail diperbaiki lagi dari pada siklus 1.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran, maka dilakukanlah
refleksi siklus I1. Jika hasil refleksi siklus II tidak memenuhi indikator penelitian
yang ditentukan, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Namun, apabila refleksi siklus II telah memenuhi indikator penelitian, maka
dirumuskan temuan penelitian. Dalam memudahkan pemahaman berpikir pada
pelaksanaan penelitian ini, peneliti telah membuat kerangka berpikir sesuai pada

gambar berikut ini.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian
Sesuai dengan yang telah dikemukakan di atas, bahwa dalam pelaksanaan
penelitian ini terdiri atas 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Dari keempat tahapan tersebut adapun tindakan dalam
pelaksanaannya sebagai berikut.
a. Perencanaan (Planning)
1) Pada setiap pertemuan, peneliti menyiapkan:
a) Menyiapkan perangkat pembelajaran.
b) Menyiapkan bahan ajar dan materi pelajaran.
¢) Menyiapkan media pembelajaran yang hendak diperlukan.
d) Mcnﬁ'apkan lembar pengamatan (observasi), yang terdiri atas:
(1) Lembar observasi proses pembelajaran (responden guru).
(2) Lembar observasi keaktifan peserta didik.
2) Pada setiap akhir siklus, peneliti menyiapkan:
a) Tes hasil belajar.
b) Angket kualitas pembelajaran.

¢) Lembar panduan wawancara.

b. Pelaksanaan (Acfion)

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan September 2023. Peneliti
melaksanakan tindakan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan
lebih mendetail kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.
Pelaksanaan siklus [ terdiri atas 3 kali pertemuan ditambah sekali pertemuan
untuk kegiatan akhir siklus.

Masing-masing pada setiap pertemuan dilaksanakan kegiatan proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script. Setelah

pelaksanaan siklus 1 berakhir, maka akan dilakukan refleksi siklus 1. Jika hasil
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refleksi siklus I memenuhi merupakan sesuatu haldang dapat dideskripsikan

dengan lebih mendetail indikator penelitian, maka penelitian akan dilanjutkan

pada siklus I dengan menggunakan materi pelajaran yang baru, akan tetapi jika

hasil refleksi siklus I tidak memenuhi indikator penelitian, maka penelitian akan
ilanjutkan pada siklus II dengan bersifat perbaikan.

c. Pengamatan (Qbservation)

Selama pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran berlangsung, maka guru
mata pelajaran IPA akan bermperan sebagai pengamat (observer) dengan
memperhatikan atau menilai kesesuaian merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail pelaksanaan atau penerapan langkah-langkah
model pembelajaran Caaperﬁive Script dengan mengisi lembar observasi yang
telah disediakan, antar lain: lembar observasi proses pembelajaran (responden
guru), lembar observasi keaktifan peserta didik, dan lembar observasi peserta
didik yang tidak terlibat aktif.

d. Refleksi (Reflection)

Refleksi dilakukan pada se&ap akhir pertemuan dan setiap akhir siklus.
Merenungkan hasil atau mengolah hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat
menyangkut tentang instrumen penelitian yang terdiri dari atas:

1) Setiap akhir pertemuan, peneliti merekapitulasi hasil observasi instrumen
penelitian yang terdiri dari:
a) Lembar observasi proses pembelajaran (responden guru).
b) Lembar observasi keaktifan peserta didik.

2) Setiap akhir siklus, peneliti merekapitulasi hasil instrumen penelitian yang
terdiri dari:
a) Tes hasil belajar.
b) Angket kualitas pembelajaran.

¢) Lembar panduan wawancara.
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3.2

33

34

Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi
yang beralamat di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, Kota Gunungsitoli, Provinsi

Sumatera Utara.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah kelas IX-D SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi
dengan jumlah peserta didik yaitu 30 orang.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari variabel input,
variabel proses, dan variabel output.

a. Variabel input adalah pengetahuan awal peserta didik, rencana pelaksanaan
pembelajaran, materi pembelajaran, wawasan dan bekal keterampilan peserta
didik, serta wawasan dan bekal peneliti dalam mengelola pembelajaran.

b. Variabel proses adalah aktivitas guru dalam pembelajaran dan aktivitas
peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran.

c. Variabel output berkaitan dengan kualitas pembelajaran, yaitu peningkatan
waktu efektif belajar selama mengikuti kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dan peningkatan keterampilan

menyelesaikan soal dapat dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik.
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3.5 Instrumen Penelitian

a. Lembar Observasi

Adapun jenis-jenis lembaran observasi yang digunakan peneliti antara lain

yaitu:

1) Lembar Observasi Proses Pembelajaran (Responden Guru)

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui
pembelajaran Cooperative Script. Peneliti menetapkan beberapa indikator

untuk mengamati pelaksanaan proses pembelajaran sesuai pada tabel di

bawah ini.

penerapan model

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Responden Guru

individu, teknik menutup kegiatan
pembelajaran.

. Nomor | Jumlah
Aspek Indikator Item Item
Memberi salam, berdoa, mendata
Kegiatan kehadiran peserta didik, 1,2,3, 5
Pendahuluan | melakukan apersepsi, memberikan 4,5
motivasi kepada peserta didik.
Menjelaskan materi pembelajaran,
teknik membentuk kelompok
belajar, penguasaan kelas, variasi
atau tekanan suara, manajemen
waktu, kemampuan dalam 6,7.8,
. . enerapan model pembelajaran 9,10,
Kegiatan Int E‘f}f}pefarive Sc‘ripp.', pengejlolaan 11,12, 0
kegiatan belajar peserta didik, 13,14
kemampuan dalam membimbing
peserta didik dalam kelompok
belajar, teknik atau variasi
pengajuan pertanyaan.
Memberikan evaluasi,
menyimpulkan materi, pemberian
Kegiatan reward (penghargaan) untuk 15,16,
1 . 17,18, 5
Penutup peserta didik, pemberian tugas 19

(Suarim dan Neviyarni 2021)

2) Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik

Lembar observasi keaktifan peserta didik merupakan lembar pengamatan

terhadap peserta didik saat berlangsung kegiatan proses pembelajaran di
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dalam kelas. Peneliti menetapkan beberapa indikator untuk mengamati
keaktifan peserta didik sesuai pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Observasi Peserta Didik Yang Terlibat Aktif

No. Indikator
1. Minat
2. Perhatian
3. Partisipasi
4. Presentasi

(Junaedi, 2019)

b. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik. Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang telgh diajarkan serta
dapat mengukur perkembangan kemajuan peserta didik. Tes hasil belajar
diberikan pada setiap akhir siklus yang terdiri dari 5 butir soal berbentuk tes
uraian dan disusun berdasarkan kisi-kis tes hasil belajar. Berikut ini kisi-kisi tes
hasil belajar peserta didik.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar

Kompetensi Dasar Indikator
3.4. Menganalisis Mendeskripsikan struktur dan fungsi akar dan
keterkaitan struktur batang.
jaringan tumbuhan Mendeskripsikan struktur dan fungsi daun,

dan fungsinya, serta | bunga. buah dan biji.
teknologi yang
terinspirasi oleh
struktur tumbuhan.

Mendeskripsikan struktur dan fungsi jaringan
yang terdapat pada tumbuhan.

¢. Angket Kualitas Pembelajaran

Angket kualitas pembelajaran merupakan instrumen untuk mengukur
kualitas pembelajaran yang disusun dalam bentuk kuesioner objektif sebanyak 20
butir pertanyaan. Angket kualitas pembelajaran akan diberikan kepada siswa
untuk menjawab beberapa butir pertanyaan tersebut. Angket kualitas
pembelajaran diedarkan pada setiap akhir siklus dan disusun berdasarkan kisi-kisi

angket kualitas pembelajaran sesuai pada tabel berikut ini.
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3.6

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Kualitas Pembelajaran

Indikator Sub Indikator
Penyampaian ucapan salam.
Pelaksanaan kegiatan berdoa (spritual) sebelum
S ) memulai kegiatan pembelajaran.
trategl Mengabsen kehadiran.
pengorganisasian , - - -
mbelajaran Penyampaian topik dan tujuan pembelajaran.
pe Pemberian contoh atau penjelasan materi pelajaran
yang mudah dikenal dan diketahui.
Menyimpulkan materi pelajaran.
) Penggunaan media/alat pembelajaran.
Strategi ; -
. Penggunaan model/strategi pembelajaran.
penyampaian n
. Penggunaan bahasa yang baik dan benar.
pembelajaran - ;
Penguasaan materi pelajaran.
Memfasilitasi kegiatan pembelajaran
Pemberian motivasi belajar dan penguatan
Pemberian penghargaan
) Pemberian kesempatan bertanya
Strategi ; -
Pemberian tugas atau latihan
pengolahan - -
mbelajaran Penyampaian langkah-langkah pembelajaran
pe Pemberian arahan dan bimbingan
Pemberian pertanyaan/tanggapan
Pembentukan kelompok/pasangan belajar
Penilaian hasil belajar (evaluasi)

(Hazmi, 2019)

d. Lembar Panduan Wawancara

Lembar panduan wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana
respon atau pendapat tentang pelaksanaan merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail kegiatan proses pembelajaran yang telah
dilaksaﬁkan oleh peneliti melalui penerapan model pembelajaran Cooperative

Script. Pelaksanaan wawancara kepada peserta didik akan dilakukan pada setiap

akhir siklus.

Teknik Analisis Data
Data uji coba instrumen tes hasil belajar berguna untuk keperluan uji
kelayakan tes yaitu: uji validitas, uji reliaHlitas, uji tingkat kesukaran, dan uji

daya pembeda. Pengolahan data uji coba instrumen tes hasil belajar dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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4.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

4.1.1 Setting Penelitian

Penelitan ini dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi
yang beralamat di Desa Simanaere, lﬁcamatan Gunungsitoli Idanoi, Kota
Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas IX yang berjumlah 30 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 16
orang perempuan. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti
berkonsultasi dengan Kepala UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi dan atas
persetujuannya peneliti diizinkan untuk melaksanakan penelitian dan kemudian
peneliti berkolaboraa dengan guru mata pelajaran IPA dalam melaksanakan
kegiatan penelitian. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
jasa pengamat atau observer yaitu guru mata pelajaran IPA yang membantu
pelaksanaan observasi selama penelitian berlangsung, sehingga kegiatan
penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan penelitian dilaksanakan
bertepatan pada jam mata pelajaran IPA sehingga tidak mengganggu pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang lain. Pada penelitian ini akan menerapkan model
pembelajaran Cooperative Script yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran [PA.

4.1.2 Deskripsi Hasil Validasi Logis

Berdasarkan hasil validasi instrumen penelitian tes hasil belajar, kedua
orang validator memberikan beberapa catatan atau saran terhadap instrumen
penelitian tes hasil belajar tersebut untuk diperbaiki oleh peneliti. Berikut ini
beberapa catatan atau saran yang diberikan oleh validator yaitu:
Perbaiki soal dan penggunaan tanda baca.

b. Gunakan kata-kata operasional yang tepat agar menunjukan tingkat
kesukaran.

c. Indikator pada kisi-kisi soal harus disesuaikan dengan indikator yang

tercantum di Silabus.
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Sesuai dengan catatan atau saran yang diberikan oleh validator tersebut,

selanjutnya peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan catatan perbaikan dan

arahan dari kedua validator. Setelah peneliti selesai melakukan beberapa

perbaikan pada instrumen penelitian tes hasil belajar, kemudian validator akhirnya

menyetujui instrumen penelitian tes hasil belajar yang telah selesai diperbaiki.

4.1.3 Paparan Data Hasil Penelitian
Data Siklus 1

a.

1)

2)

3)

4)

Pertemuan Pertama, Siklus I

a) Persentase hasil observasi kegiatan proses pembelajaran (responden
guru) yaitu 51,56% dengan kriteria kurang.

b) Rata-rata persentase hasil observasi keaktifan peserta didik dalam
kegiatan proses pembelajaran yaitu 53 .47% dengan kriteria rendah.

Pertemuan Kedua, Siklus 1

a) Persentase hasil observasi kegiatan proses pembelajaran (responden
guru) yaitu 59,38% dengan kriteria kurang.

b) Rata-rata persentase hasil observasi keaktifan peserta didik dalam

kegiatan proses pembelajaran yaitu 66,90% dengan kriteria sedang.

Pertemuan Ket'ﬁa, Siklus I

a) Perseptase hasil observasi kegiatan proses pembelajaran (responden
guru) yaitu 64,06% dengan kriteria cukup.

b) Rata-rata persentase hasil observasi keaktifan peserta didik dalam

kegiatan proses pembelajaran yaitu 70,14% dengan kriteria sedang.

Akhir Siklus I

a) Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA yaitu
67,05 dengan kriteria cukup.

b) Persentase peserta didik yang tuntas belajar pada mata pelajaran IPA
yaitu 57,89%.

c) Persentase peserta didik yang tidak tuntas belajar pada mata pelajaran

IPA yaitu 42,11%.
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5) Kegimpulan Siklus I

Berdasarkan dengan hasil rekapitulasi diperoleh rata-rata hasil refleksi

pada Siklus I yaitu 59.91%. Hasil ini menunjukan bahwa pelaksanaan Siklus I

masih belum memenuhi indikator penelitian, yang artinya permasalahan pada

tahap Siklus I masih belum terselesaikan, sehingga penelitian kembali dilanjutkan

pada Siklus II. Adapun hasil rekapitulasi data penelitian Siklus I dalam

pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script

yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Penelitian Siklus I

Hasil Penelitian Siklus 1
No. Instrumen Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | oo o
Pertama Kedua Ketiga
Lembaran observasi proses
1. | pembelajaran (responden 51.56 % 59.38 % 6406% | 58,33 %
guru)
Lembaran observasi
2. | keaktifan peserta didik 5347 % 66,90 % 70,14 % 63,50 %
dalam proses pembelajaran
3 Persentase Peserta Didik 57.89 % 5789 %
Yang Tuntas
Rata-Rata Hasil Refleksi Siklus I 5991 %

Berdasarkan data penelitian Siklus I dengan menerapkan model

pembelajaran Cooperative Script, maka data tersebut dapat disajikan dalam

bentuk diagram berikut ini.
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I

100 e e

00 o
80
70
60
50
40
30
20
10

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I
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2)

3)

4)

OPeserta Didik Tuntas

@ Peserta Didik Tidak Tuntas

Gambar 4.3 Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus I

Data Siklus 11

Pertemuan Pertama, Siklus 11

a)

b)

Persentase hasil observasi kegiatan proses pembelajaran (responden
guru) yaitu 76,56% dengan kriteria baik.
Rata-rata persentase hasil observasi keaktifan peserta didik dalam

kegiatan proses pembelajaran yaitu 85,19% dengan kriteria tinggi.

Pertemuan Kedua, Siklus I1

a)

b)

Persentase hasil observasi kegiatan proses pembelajaran (responden
guru) yaitu 84,38% dengan kriteria baik.
Rata-rata persentase hasil observasi keaktifan peserta didik dalam

kegiatan proses pembelajaran yaitu 89,12% dengan kriteria tinggi.

Pertemuan Ketjga, Siklus I1

a) Persentase hasil observasi kegiatan proses pembelajaran (responden
guru) yaitu 90,63% dengan kriteria sangat baik.

b) Rata-rata persentase hasil ghservasi keaktifan peserta didik dalam
kegiatan proses pembelajaran yaitu 90,74% dengan kriteria sangat tinggi.

khir Siklus 1T

a) Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA yaitu

82,84 dengan kriteria baik.
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b) Persentase peserta didik yang tuntas belajar pada mata pelajaran IPA
yaitu 89.47%.
c) Persentase peserta didik yang tidak tuntas belajar pada mata pelajaran
IPA yajtl,h10,53%.
5) Kesimpulan Siklus IT
Berdasarkan hasil rekapitulasi diperoleh rata-rata hasil refleksi pada Siklus
II yaitu 87,23%. Hasil tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan penelitian pada
Siklus II sudah tercapai dan telah merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail memenuhi indikator penelitian. Beranjak
dari hasil pelaksanaan penelitian Siklus II ini, maka dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative
Script ini telah berhasil dan berdampak baik dalam pelaksanaan pembelajaran, dan
mampu meningkatkan keaktifan peserta didik.
Adapun hasil rekapitulasi data penelitian Siklus II dalam pembelajaran

IPA dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script yaitu sebagai

berikut.
Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Penelitian Siklus 11
Hasil Penelitian Siklus II
No. Instrumen Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan

Pertama Kedua Ketiga Rata-Rata

Lembaran observasi proses
1. | pembelajaran (responden 76.56 % 84 38 % 90,63 % 83.86 %
guru)

Lembaran observasi
2. | keaktifan peserta didik 85.19 % 89.12 % 90,74 % 88,35 %
dalam proses pembelajaran

Persentase Peserta Didik

. L
3. Yang Tuntas 8947 % 89.47 %
Rata-Rata Hasil Refleksi Siklus IT 87.23 %
Kesimpulan Tercapai

Berdasarkan hasil rekapitulasi data penelitian Siklus II dengan
menerapkan model pembelajaran Cooperative Script, maka data tersebut dapat

disajikan dalam bentuk diagram berikut ini.
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II
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Gambar 4.5 Diagram Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I1
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OPeserta Didik Tuntas

Peserta Didik Tidak Tuntas

Gambar 4.6 Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus I1

4.2 Pembahasan Temuan Penelitian

a. Refleksi Siklus I

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model penElajaran
Cooperative Script di kelas IX SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi ini dilakukan
secara kolaboratif antara peneliti dengan guru mata pelajaran, yaitu peneliti
sebagai pengajar dan guru mata pelajaran merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail berperan sebagai pengamat. Pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative Script ini dilakukan
dengan mengacu pada Silabus dan RPP yang sudah disusun oleh peneliti. Pada
Siklus I pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative
Script di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi masih belum memenuhi hipotesis
tindakan serta indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Namun, pada setiap
pertemuan pembelajaran segala aspek yang diukur dan diamati dalam
pemerolehan data penelitian ini selalu menunjukkan adanya pelﬂ'lgkatan.

Pelaksanaan proses pembelajaran (responden guru) melalui penerapan
model pembelajaran Cooperative Script diperoleh rata-rata persentase pada Siklus
I sebesar 58.33% tergolong kriteria cukup. Hasil tersebut menunjukan bahwa
pelaksanaan kegiatan proses masih belum memenuhi indikator penelitian.
Diketahui bahwa dalam penerapan model pembelajaran Cooperative Script belum

maksimal terlaksana, masih terdapat beberapa kelemahan merupakan sesuatu hal
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yvang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail dalam setiap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan, antara lain yaitu: peserta didik masih belum
mampu untuk menjadi fasilitator bagi temannya, peserta didik dalam keadaan
terpaksa menjelaskan atau menyampaikan ide merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail atau gagasan kepada temanya,
kemampuan peneliti dalam menguasai kelas selama pencraﬁn model
pembelajaran Cooperative Script belum maksimal terlaksana, dan penggunaan
media pembelajaran dalam kegiatan pases pembelajaran belum optimal.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA melalui penerapan
model pembelajaran Cooperative Script diperoleh rata-rata persentase pada Siklus
Hebesar 63,50% tergolong kriteria rendah. Hasil tersebut menunjukan bahwa
keaktifan peserta didik dalam proses merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail pembelajaran IPA masih belum memenuhi
indikator penelitian. Diketahui bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran

asih banyak peserta didik yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran,
peserta didik kurang fokus memperhatikan setiap materi pembelajaran yang
sedang dibahas, dan peserta didik kurang berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Sesuai dengan pelaksanaan pemberian tes hasil belajar peserta didik,
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada Siklus I sebesar 67,05
dengan kriteria cukup. Adapun persentase peserta didik yang tuntas belajar
sebesar 57,.89% dan pesentase peserta didik yang tidak tuntas sebesar 42.,11%.
Hasil belajar peserta didik pada Siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan. Hal
tersebut dika:en@n merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan
lebih mendetail pada saat pelaksanaan pembelajaran ada beberapa peserta didik

g kurang fokus memperhatikan materi pelajaran yang sedang dibahas. Saat
presentasi tidak ada peserta didik yang mau maju karena malu, sehingga peneliti
harus menujuk salah satu dari peserta didik. Ketika ditunjuk peserta didik ada
sebagian yang tidak mau tpil merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail karena takut ditertawakan atau dimarahi jika salah,
akhirnya dengan arahan dari pengajar peserta didik bersedia maju. Peserta didik

hanya sedikit bertanya dan banyak yang tidak bisa menjawab pertanyaan, hal itu
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karena mereka belum terbiasa dengan penerapan model pembelajaran Cooperative

Script.

Sehingga berdasarkan hasil rekapitulasi diperoleh rata-rata hasil refleksi
pada Siklus 1 sebesar 59,91% dan hasil tersebut belum mencapai indikator
keberhasilan penelitian pada Siklus 1. Hasil belajar pada siklus I menunjukkan
masih belum mencapai yang diharapkan oleh peneliti, oleh karena itu peneliti
bertindak untuk memperbaiki merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail proses pembelajaran, kualitas pembelajaran agar hasil
belajar peserta didik dapat meningkat dari yang sebelumnya. Dalam hal ini
adapun teknik yang dilakukan oleh peneliti dalam mengatasi kendala pada siklus
Isebagai perbaikan pada siklus II yaitu:

1. Peneliti memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran dengan cara mengarahkan merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail peserta didik untuk belajar di rumah
dengan mempelajari dan mengulas kembali materi yang sudah ada dalam
buku paket di masing-masing peserta didik

2. Peneliti dalam hal ini berperan sebagai guru memberi tugas kepada peserta
didik untuk merangkum merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail ken%ali materi yang sudah dipelajari. Sehingga
dengan cara tersebut maka peserta didik mampu untuk menguasai materi
yang telah di ajarkan dan tidak terkendala dalam menjawab soal-soal tes yang
diberikan oleh guru di siklus II, sehingga berpengaruh pada hasil belajarnya
menjadi lebih baik.

b. Refleksi Siklus II

Dalam pelaksanaan penelitian di Siklus II tetap sesuai dengan prosedur
pada saat pelaksanaan penelitian di Siklus I yang diawali dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Namun, pada penelitian di Siklus II
pelaksanaannya telah dipcrbﬂi dengan baik dan berpodaman pada tindakan
perbaikan yang dilaksanakan pada Siklus II.

Pelaksanaan proses pembelajara (responden guru) melalui penerapan

model pembelajaran Cooperative Script diperoleh rata-rata persentase pada Siklus
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Il sebesar 83,.86% tergolong kriteria baik. Hasil tersebut menunjukan bahwa
pelaksanaan kegiatan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan
lebih mendetail proses pada Siklus II sudah memenuhi indikator penelitian.
Dalam penerapan model pembelajaran Cooperative Script gudah terlaksana
dengan baik, kemampuan peneliti dalam menguasai kelas sudah terlaksana dengan
baik, dan penggunaan media pembclajﬂan sudah terlaksana dengan optimal.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA melalui penerapan
model pembelajaran Cooperative Script diperoleh rata-rata persentase pada Siklus
bsebesar 88.35% tergolong kriteria tinggi. Hasil tersebut menunjukan bahwa
keaktifan peserta didik dalam merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail proses pembelajaran IPA sudah memenuhi indikator
penelitian. Diketahui bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran peserta didik
memiliki sikap antusias yang tinggi, peserta didik sudah fokus memperhatikan
setiap materi pembelajaran yang sedang dibahas, dan sebagian besar peserta didik
berpartisipasi dalam merupakan sesuatu hal yang dapat ditﬁkripsikan dengan
lebih mendetail proses pembelajaran. Peningkatan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script
sesuai dengan yang dikemukakan Muslihah dan Eko (2021:554) mengemukakan
bahwa,

Model pembelajaran Cooperative Script menekankan peserta didik untuk belajar lebih
aktif serta memiliki kemampuan merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan
dengan lebih mendetail berkomunikasi yang baik dengan temannya. Selain itu, peserta
didik akan termotivasi untuk belajar lebih giat, mampu berkomukasi dengan baik dan
merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail memiliki rasa
tanggungjawab yang tinggi, peserta didik tidak merasa kesulitan dalam memahami
materi dan kemampuan daya hafalnya meningkat.

Menurut pendapat Sagala dalam Widyaiswara, dkk (2019:391)
mengemukakan “Model pembelajaran Cooperative Script merupakan rangkaian
penyajian merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih
mendetail materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi
kesempatan peserta didik terlibat aktif menjelaskan kembali kepada rekan-
rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada peserta didik”.

Sesuai dengan pelaksanaan pemberian tes hasil belajar peserta didik,
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada Siklus II sebesar 82.84

dengan kriteria baik. Adapun persentase peserta didik yang tuntas belajar sebesar
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89.47% dan pesentase peserta didik yang tidak tuntas sebesar 10,53%. Hasil
tersebut menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik pada Siklus Il sudah tuntas
dan telan mencapai indikator penelitian.

Secara deskriptif hasil belajar IPA peserta didik pada Siklus II telah
meningkat dengan baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya

yang dikemukakan oleh Muslihah dan Eko (2021:554) mengemukakan bahwa,

model pembelajaran Cooperative Script dapat menumbuhkan merupakan sesuatu hal
yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail kemampuan pemahaman belajar
peserta didik karena guru menyampaikan materi kepada peserta didik dan memberikan
merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail kesempatan
kepada peserta didik untuk menjelaskan kembali materi tersebut kepada teman
kelasnya, dan memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Menurut Kurniasih dan Sani dalam Satar, dkk (2023) berpendapat bahwa
“model pembelajaran Cooperative Script merupakan model pembelajaran yang
melatih merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail
peserta didik untuk mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-
temannya”.  Menurut pendapat Yolanda dalam Srilisnani, dkk (2019:61)
mengemukakan bahwa,

Model pembelajaran Cooperative Scripr adalah model yang melibatkan merupakan
sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran IPA serta memberikan peserta didik kesempatan untuk menyatakan
pendapatnya. Model pembelajaran Cooperative Secript memanfaatkan dasar-dasar
merupakan sesuatu hal yang dapat dideskripsikan dengan lebih mendetail pengetahuan

peserta didik dan kejadian yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
tahapan tersebut akan mampu meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative
Script merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan merupakan sesuatu hal yang dapat
dideskripsikan dengan lebih mendetail kemampuan dalam menyampaikan ide dan
gagasannya kepada temannya. Sehingga peserta didik dapat meningkatkan
kreativitas da& keaktifan dalam menyampaikan gagasan kepada teman-temannya
serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan

proses pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP

51 Keﬂnpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data penelitian yang telah

dilaksanakan, maka peneliti menyimpulkannya sebagai berikut.

d.

Pelaksanaan proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran
Cooperative Script sesuai dengan lembar observasi proses pembelajaran
(responden guru) pada Siklus [ rata-rata persentasenya sebesar 60.,42% dan di
Siklus 11 sebesar 84,38%. Selanjutnya sesuai dengan lembar observasi peserta
didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran pada Siklus I rata-rata
persentasenya sebesar 62,36% dan di Siklus Il sebesar 88,54%.

Hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
Cooperative Script pada Siklus I rata-ratanya sebesar 68,93 kriteria cukup
dengan persentase ketuntasan 56,67% dan di Siklus II rata-rata hasil

belajarnya sebesar 80,67 kriteria baik dengan persentase ketuntasan 83,33%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka adapun saran dari penulis yaitu:
Hendaknya bagi guru yang menerapkan model pembelajaran Cooperative
Script harus mampu menguasai tahap-tahap penerapan Cooperative Script
demi memperoleh hasil yang optimal.
Hendaknya peserta didik mempersiapkan diri untuk belajar dari rumah saat
sudah mulai mengikuti proses pembelajaran di kelas, schingga saat proses
pembelajaran berlangsung peserta didik sudah mampu mengemukakan ide
atau gagasannya terhadap suatu permasalahan yang dibahas.
Dalam menggunakan model pembelajaran Cooperative Script sebaiknya
terlebih dahulu menentukan materi pelajaran yang tepat sehingga dapat

terlaksana dengan efektif.
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